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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh aset biologis terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan 

berdasarkan PSAK 69 sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 14 perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2020 sehingga diperoleh total sampel sebanyak 42 perusahaan. 

1. Aset biologis memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

mengartikan bahwa semakin besar aset biologis yang dimiliki perusahaan 

maka semakin besar pula hasil operasional yang dilakukan oleh perusahaan, 

sehingga dapat menambah jumlah laba yang dihasilkan dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

2. Pengungkapan berdasarkan PSAK 69 memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Artinya semakin luas pengungkapan aset biologis 

menggambarkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan tersebut 

sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Pengungkapan berdasarkan PSAK 69 tidak memoderasi pengaruh aset 

biologis terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengartikan bahwa tingginya 

aset biologis didukung dengan pengungkapan berdasarkan PSAK 69 tidak 

menjamin investor akan merespon terhadap peristiwa tersebut. 
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5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni hanya mengukur nilai perusahaan dengan 

satu indikator saja yaitu price to book value. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan indikator nilai perusahaan seperti PER, Tobin’s Q. Penelitian ini 

hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu aset biologis dan pengungkapan 

berdasarkan PSAK 69. Sedangkan masih banyak faktor lainnya yang 

mempengaruhi nilai perusahaan seperti variabel tata kelola perusahaan. Selain itu 

keterbatasan lainnya dalam penelitian ini adalah penilaian pengungkapan 

berdasarkan PSAK 69 masih bersifat subjektif sehingga dimungkinkan dapat 

menimbulkan hasil yang berbeda pada penelitian lain. 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan simpulan penelitian, maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan agrikultur diharapkan untuk mengungkapkan lebih luas 

aset biologis yang dikelola perusahaan. Agar para pemakai laporan 

keuangan lebih mengetahui informasi dengan jelas dan transparan. 

2. Bagi para investor sebelum menentukan keputusan dalam berinvestasi perlu 

mempertimbangkan informasi-informasi lainnya untuk pengambilan 

keputusan dalam menanamkan modalnya pada perusahaan mengingat 

berdasarkan hasil penelitian masih banyak faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang memiliki 

potensi untuk berpengaruh terhadap nilai perusahaan di perusahaan 

agrikultur. 

 


